
Baliase : Misi Penting dalam Penguatan Ketahanan Pangan Nasional

Prolite – Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah sukses
mengoperasionalkan Proyek Strategis Nasional (PSN) Baliase yang mencakup 3.000 hektare
lahan pertanian di Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Wilayah ini merupakan salah satu sumber
utama pangan di tingkat nasional.

Setiap bendungan dan sistem irigasinya serupa dengan pasangan yang tak dapat dipisahkan.
Dalam konteks setiap inisiatif pembangunan bendungan, ada juga upaya pembangunan
jaringan irigasi.

Integrasi antara teknologi dan alam: Sebuah bendungan canggih yang berfungsi
sebagai titik krusial pengairan di tengah lanskap alami yang memukau – InfoPublik

Sepanjang periode 2015 hingga 2023, Kementerian PUPR, selain aktif membangun
bendungan dan sistem irigasi modern, juga telah mengembalikan fungsi bendungan dan
jaringan irigasi yang sudah ada sebelumnya.

Baca Juga:BMKG: Hujan Lebat dan Angin Kencang Masih Berpotensi Terjadi di Bandung
Beberapa Hari ke Depan

https://prolitenews.com/daerah/
https://pu.go.id/
https://www.bpkp.go.id/jateng/konten/2688/PROYEK-STRATEGIS-NASIONAL-PSN#:~:text=Dalam%20Perpres%20ini%20disebutkan%2C%20bahwa,kesejahteraan%20masyarakat%20dan%20pembangunan%20daerah.
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
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Proyek penting yang diinisiasi termasuk pembangunan Bendungan dan Jaringan Irigasi
Daerah Irigasi (DI) Baliase Kiri serta DI Baliase Kanan 1 yang berlokasi di Kabupaten Luwu
Utara, Sulawesi Selatan.

Proyek ini, dengan total dana sebesar Rp1,3 triliun, telah memasuki tahap uji coba pengaliran
air pada Kamis, 21 September 2023.

Sumber dari situs pu.go.id melaporkan bahwa pelaksanaan uji coba tersebut diawasi
langsung oleh Direktur Irigasi dan Rawa dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Bapak
Ismail Widadi.

Baca Juga:Bapenda Beri Keringanan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan P2

Berdasarkan informasi dari situs resmi Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas
(KPPIP), DI Baliase terdaftar sebagai bagian dari proyek strategis nasional, sesuai dengan
Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2018. Lokasi proyek ini berada di bawah pengawasan
KPKNL Palopo.

https://prolitenews.com/bapenda-beri-keringanan-pembayaran-pajak-bumi/
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Pemandangan udara Bendungan Baliase yang megah, menjadi titik sentral pengairan bagi
ribuan hektare sawah di Luwu Utara – KEMEPUPR

Pembangunan Jaringan Irigasi Baliase merupakan kelanjutan dari pembangunan Bendungan
Baliase yang telah rampung pada tahun 2018.

Bendungan tersebut melintasi lima kecamatan di Kabupaten Luwu Utara, termasuk
Kecamatan Masamba, Mappadeceng, Sukamaju, Baebunta, dan Malangke.

Upaya pembangunan, yang dibiayai melalui APBN, bertujuan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan yang merata.

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendorong
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kemajuan daerah.

Proyek DI Baliase diharapkan mampu mendukung ketahanan pangan di tingkat nasional dan
telah dimulai sejak 2016.

Bagi para petani di Kabupaten Luwu Utara, operasional dari DI Baliase telah ditunggu-tunggu
selama kurang lebih tujuh tahun.

Mereka akhirnya mendapatkan apa yang mereka harapkan pada 21 September 2023, ketika
air dari Bendungan Baliase mulai mengaliri sawah yang mencakup lima kecamatan tersebut.

Luwu Utara diakui sebagai pilar utama penyediaan pangan dan lumbung beras di Sulawesi
Selatan. Provinsi Sulawesi Selatan juga memiliki reputasi sebagai salah satu lumbung pangan
nasional.

Dengan dukungan data dari Dinas Pertanian, pada tahun 2022, Luwu Utara mencatat surplus
sebesar 92.763 ton beras dengan produksi padi mencapai 248.814 ton GKP, dengan
produktivitas sebesar 5,76 ton per hektare.
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Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani ditemani Kadis TPHP Luwu Utara dan Camat
Mappedeceng, panen padi di Desa Hasanah, Kecamatan Mappedeceng – tribunnews

Selain padi dan jagung, Luwu Utara juga terkenal sebagai pusat produksi buah dan sayuran.
Iklim di daerah tersebut sangat mendukung pertanian.

Beberapa buah yang menjadi produksi unggulan di sana antara lain durian, rambutan, dan
pisang.

Data BPS menunjukkan bahwa produksi durian mencapai 17.928,70 ton, rambutan sebanyak
6.723,40 ton, dan pisang sebanyak 2.693,10 ton pada tahun 2015.

Namun, harus dicatat bahwa produksi beberapa buah seperti rambutan, durian, jeruk, dan
pisang meningkat dari tahun 2011, sementara produksi mangga justru menurun.
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Baca Selanjutnya
The Girl Fest Roadshow Berlangsung 2 Hari , di Ramaikan oleh Chelsea Islan dan Pemain
Film ‘Mohon Doa Restu’

https://prolitenews.com/the-girl-fest-roadshow-berlangsung-2-hari/
https://prolitenews.com/the-girl-fest-roadshow-berlangsung-2-hari/

